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1 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pertumbuhan penduduk perkotaan yang masif di kawasan metropolitan Jakarta 

membawa konsekuensi besar terhadap kebutuhan infrastruktur pengelolaan air limbah 

domestik, mengingat sistem drainase dan septic tank individual yang selama ini 

digunakan sudah jauh dari memadai dan turut mencemari air tanah yang menjadi 

sumber air sehari-hari sebagian warga. Untuk menjawab persoalan ini, pemerintah 

Indonesia bersama Japan International Cooperation Agency (JICA) membangun 

Jakarta sewerage development project (JSDP) Zona 1, proyek Sistem Pengelolaan Air 

Limbah Domestik Terpusat senilai Rp 6,37 triliun yang melayani sekitar 989.389 

penduduk di Jakarta Utara, Barat, dan Pusat. Paket 3 dari zona ini mencakup 

pembangunan jaringan interceptor melalui shaft-shaft berkedalaman 10-29 meter, jauh 

melampaui muka air tanah (MAT) Jakarta yang umumnya hanya 1-3 meter dari 

permukaan, sehingga kegiatan dewatering atau pengendalian air tanah menjadi 

komponen yang tidak dapat dipisahkan dari proses konstruksi.Pertumbuhan penduduk 

perkotaan yang terjadi secara masif dan terus-menerus di kawasan metropolitan 

Jakarta membawa konsekuensi yang sangat besar terhadap kebutuhan pembangunan 

infrastruktur dasar, salah satunya adalah infrastruktur pengelolaan air limbah 

domestik. Selama puluhan tahun, sistem pembuangan air limbah di Jakarta masih 

sangat bergantung pada septic tank individual dan saluran drainase terbuka yang 

kualitasnya jauh dari memadai. Kondisi ini telah lama menjadi ancaman serius bagi 

kualitas lingkungan hidup dan kesehatan masyarakat Jakarta, terutama mengingat air 

tanah yang digunakan oleh sebagian besar warga sebagai sumber air minum dan 

kebutuhan sehari-hari sudah terkontaminasi oleh rembesan dari sistem pembuangan 

yang tidak terkelola dengan baik tersebut. 

 Dewatering, meskipun diperlukan agar galian shaft dapat dikerjakan secara 

aman, bukan kegiatan yang netral terhadap lingkungan. Kondisi geologi Jakarta yang 

didominasi tanah aluvial lunak menjadikan kawasan ini rentan terhadap penurunan 

tanah di Jakarta Utara laju penurunan tanah telah mencapai 7-7,5 cm per tahun 

(Iskandar dkk., 2025) sementara air yang dipompa keluar dari galian shaft membawa 
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serta partikel tanah, kandungan logam, dan air rembesan dari saluran drainase kota 

maupun drainase permukiman warga di sekitar lokasi proyek yang telah bercampur 

dengan air tanah pada lapisan akuifer dangkal, sehingga berpotensi mengandung 

sedimen dan cemaran limbah domestik yang dapat mencemari badan air permukaan 

di sekitarnya apabila tidak dikelola dengan baik. Instrumen AMDAL beserta dokumen 

RKL-RPL menjadi mekanisme hukum yang diwajibkan Undang-Undang No. 32 

Tahun 2009 untuk mengelola dampak tersebut secara terstruktur. 

 Kajian-kajian terdahulu tentang dewatering di Jakarta memang sudah cukup 

banyak dilakukan, mulai dari aspek teknis stabilitas galian (Makarim, 2019), analisis 

penurunan muka air tanah (Sentosa, 2019), hingga pemantauan land subsidence skala 

kota menggunakan teknologi InSAR (Iskandar dkk., 2025). Penelitian ini mengisi 

kekosongan tersebut dengan mengintegrasikan tiga dimensi evaluasi sekaligus pada 

satu objek studi yang sama, yaitu Shaft C-24 JSDP Zona 1 Paket 3 yaitu, (1) 

identifikasi penyebab teknis dewatering, (2) evaluasi kuantitatif kualitas air buangan 

terhadap baku mutu PermenLHK No. P.68 Tahun 2016 dan PP No. 22 Tahun 2021 

sekaligus kesesuaian dokumen RKL-RPL terhadap PermenLHK No. P.102 Tahun 

2016, dan (3) pengukuran persepsi masyarakat terdampak yang diuji validitas 

(Pearson Correlation) dan reliabilitasnya (Cronbach’s Alpha) menggunakan SPSS. 

Kombinasi ketiga dimensi ini pada proyek infrastruktur sanitasi terpusat berskala kota 

merupakan kebaruan yang belum ditemukan pada penelitian-penelitian sebelumnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah pada penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Apa penyebab atau faktor yang melatarbelakangi dilaksanakannya kegiatan 

dewatering pada proyek Jakarta sewerage development project (JSDP) Zona 1 

Paket 3, Shaft C-24? 

2. Bagaimana kualitas air buangan yang dihasilkan oleh sistem dewatering pada 

proyek JSDP Zona 1 Paket 3, dan apakah kualitas air tersebut telah memenuhi 

baku mutu yang ditetapkan dalam PermenLHK No. P.68 Tahun 2016 dan PP 

No. 22 Tahun 2021? 

3. Bagaimana persepsi masyarakat yang terdampak kegiatan dewatering terhadap 

kondisi lingkungan di sekitar lokasi proyek JSDP Zona 1 Paket 3? 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan Masalah yang ditetapkan dalam penelitian dan penyusunan tugas akhir 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu identifikasi penyebab 

dilaksanakannya kegiatan dewatering, evaluasi kualitas air buangan dari 

kegiatan dewatering, dan analisis persepsi masyarakat terdampak terhadap 

kondisi lingkungan sekitar proyek JSDP Zona 1 Paket 3. 

2. Parameter kualitas air buangan yang dievaluasi meliputi TSS, BOD, COD, pH, 

TDS, dan parameter lain yang tercantum dalam hasil uji laboratorium 

terakreditasi. Evaluasi kesesuaian dilakukan dengan membandingkan hasil 

pemantauan terhadap baku mutu yang ditetapkan dalam PermenLHK No. P.68 

Tahun 2016 dan PP No. 22 Tahun 2021, serta terhadap ketentuan format dan 

substansi dokumen RKL-RPL berdasarkan PermenLHK No. P.102 Tahun 

2016. 

3. Kajian dibatasi hanya pada tahap pelaksanaan konstruksi. Dampak pada tahap 

pra-konstruksi maupun operasional tidak menjadi bagian dari kajian ini, karena 

kegiatan dewatering secara eksklusif hanya berlangsung selama tahap 

konstruksi. 

4. Lokasi kajian dibatasi pada titik pengambilan sampel air buangan dewatering 

di lokasi shaft C-24/3.1 (Jl. Ancol Barat VI) dan titik pemantauan badan air 

penerima C-24/3.0 (Jalan Ancol Barat III) sebagai data kondisi eksisting. 

5. Data yang digunakan terdiri dari data primer berupa hasil observasi lapangan, 

wawancara, dan kuesioner persepsi masyarakat, serta data sekunder berupa 

hasil uji laboratorium kualitas air buangan dewatering, dokumen RKL-RPL, 

dan SOP Dewatering proyek JSDP Zona 1 Paket 3. 

6. Analisis persepsi dalam penelitian ini bersifat akademis berdasarkan hasil 

kuesioner dan wawancara terhadap sampel yang terdiri dari warga terdampak 

di sekitar Shaft C-24, termasuk di antaranya warga dengan latar belakang 

keahlian teknis (tenaga ahli/praktisi konstruksi-lingkungan) serta personel 

proyek yang memiliki keterkaitan langsung dengan kegiatan dewatering, dan 

tidak dimaksudkan sebagai survei sosial resmi yang mewakili keseluruhan 

populasi warga di kawasan tersebut. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelian yang akan dicapai sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi penyebab dilaksanakannya kegiatan dewatering pada proyek 

JSDP Zona 1 Paket 3 

2. Menganalisis kualitas air buangan yang dihasilkan oleh sistem dewatering pada 

proyek JSDP Zona 1 Paket 3 berdasarkan hasil uji laboratorium  dan 

membandingkannya dengan baku mutu PermenLHK No. P.68 Tahun 2016 dan 

PP No. 22 Tahun 2021 

3. Menganalisis persepsi masyarakat yang terdampak kegiatan dewatering 

terhadap kondisi lingkungan di sekitar lokasi proyek JSDP Zona 1 Paket 3. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Pada penulisan tugas akhir ini pembahasan dilakukan secara detail sesuai 

dengan kajian yang berlaku terbagi dalam lima bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dan menguraikan latar belakang 

dari permasalahan yang diangkat serta menjelaskan pandangan keseluruhan 

terhadap isi Tugas Akhir, dan juga berisikan tujuan penulisan, perumusan 

masalah, pembatasan masalah, metode penulisan dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisikan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan permasalahan 

yang diajukan dan disertai dengan sumber-sumber yang digunakan sebagai 

referensi. 

BAB III METODE PEMBAHASAN 

 Bab ini menjelaskan gambaran umum serta lokasi objek penelitian serta 

termasuk metode perolehan data yang akan dijelaskan 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini mencakup data yang diperoleh, pengelolaan data, dan pembahasan 

dari hasil perhitungan data  

BAB V PENUTUP 

 Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari seluruh isi tugas akhir dari hasil 

analisis yang telah dilakukan. 



 

64 

 

5 BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap 

kegiatan dewatering pada proyek Jakarta sewerage development project (JSDP) Zona 

1 Paket 3, Shaft C-24, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kegiatan dewatering pada Shaft C-24 merupakan keharusan teknis, 

disebabkan kedalaman galian (10–29 m) yang jauh melampaui muka air tanah 

(1–3 m) serta kondisi tanah aluvial lunak yang rentan terhadap Mencegah 

keruntuhan dinding galian (slope failure), proses penyaliran, pemompaan, atau 

pengeringan air (hydraulic heave), dan terbawanya butiran tanah halus 

(piping). 

2. Kualitas air buangan dewatering belum sepenuhnya memenuhi baku mutu PP 

No. 22 Tahun 2021 Lampiran VI Kelas II, dengan pelampauan pada parameter 

TSS, Fe, Mn, Warna, Total Coliform, dan Fecal Coliform. Pelampauan 

TSS/logam berat berasal dari partikel lempung aluvial, sedangkan pelampauan 

mikrobiologi mengindikasikan kontaminasi limbah domestik yang meresap ke 

akuifer dangkal. 

3. Persepsi masyarakat terhadap pengelolaan dampak dewatering cenderung 

kurang puas, pada aspek Kondisi Fisik & Dampak Dewatering (41.3%), aspek  

Pengelolaan & Sistem Drainase (44.0%), aspek Solusi & Rekomendasi Teknis 

(76,0%) dan Dampak Sosial & Ekonomi (50,7%), menunjukkan bahwa 

dampak dewatering (rembesan dan penurunan tanah) masih dirasakan warga 

meski pihak proyek telah menjalankan pengelolaan sesuai RKL-RPL. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, diajukan beberapa saran sebagai rekomendasi 

perbaikan guna meningkatkan efektivitas pengelolaan kualitas air buangan dewatering 

pada proyek serupa di masa mendatang: 

1. Kapasitas unit sediment trap perlu ditingkatkan secara signifikan, minimal 

menjadi 3.000–5.000 liter dengan desain multi-stage (pengendapan 

bertingkat), disertai penambahan koagulan seperti tawas (Al₂SO₄) untuk 
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meningkatkan efisiensi penangkapan partikel lempung halus yang dominan 

pada lapisan aluvial Jakarta. 

2. Perlu ditambahkan unit filter menggunakan media zeolit atau pasir mangan 

(manganese greensand) pada jalur outlet air buangan dewatering sebelum 

dibuang ke saluran drainase, guna mengendalikan kandungan besi (Fe) dan 

mangan (Mn) yang terbukti melampaui baku mutu secara signifikan. 

3. Frekuensi pemantauan kualitas air buangan melalui uji laboratorium 

terakreditasi perlu ditingkatkan dari yang saat ini dilakukan dua kali selama 

masa konstruksi menjadi minimal setiap tiga bulan, terutama ketika terjadi 

perubahan kedalaman galian yang signifikan, agar karakteristik air buangan 

yang berubah dapat terdeteksi secara dini dan tindakan koreksi dapat dilakukan 

secara tepat waktu. 

4. Pemantauan terhadap kondisi sumur warga di sekitar radius terdampak 

dewatering perlu dilakukan secara berkala dan didokumentasikan, sebagai 

bagian dari RPL, agar potensi penurunan debit atau perubahan kualitas air 

sumur dapat terdeteksi dan ditindaklanjuti lebih dini. 

5. Komunikasi dua arah dengan warga perlu diperkuat, misalnya melalui 

sosialisasi berkala dan mekanisme pengaduan yang lebih dikenal luas oleh 

warga, agar keluhan dapat disampaikan dan direspons secara lebih cepat dan 

transparan. 

6. Penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas jumlah responden 

masyarakat dan membandingkan persepsi warga pada beberapa titik shaft lain 

di sepanjang proyek JSDP Zona 1, guna memperoleh gambaran yang lebih 

representatif mengenai dampak sosial-lingkungan kegiatan dewatering pada 

proyek infrastruktur sanitasi bawah tanah berskala kota. 
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